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ABSTRACT 

 

 

Oxidative stress is a state of imbalance between oxidant and antioxidant resulting 

in cell damage and neurodegenerative disease (Alzhaimer, ALS). Hypoxia ,lack of 

oxygen in the body, will increase oxidant production and antioxidant endogenous 

(catalase) also exogenous (secondary metabolietes found in Calabash) can prevent 

the damage. This study evaluated antioxidant potentials of Calabash leaves by 

determining the influence between chronic systemic hypoxia and catalase’s specific 

activity in blood and brain of Sprague Dawley mice after administration of 

Calabash leaves extract. Phytochemical screening, DPPH Test (Blois), total 

phenolic content (TPC) (Folin–Ciocalteau Micro Method), total flavonoid content 

(TFC) (calorimetric), and toxicity (BSLT) was evaluated in vitro. Catalase assay 

was used to evaluate in vivo antioxidant potentials. Thirty-two mice split into 2 

groups, control (without extract administration), and treated group received 

administration of 400mg/kgW extract orally for 2 weeks, then divided into 4 

subgroup, normoxia, 3, 7, and 14 days of hypoxia. Histopathology examination was 

done with HE staining. Phytochemical screening of plant extracts revealed the 

presence of alkaloids, phenolics, steroids, and terpenoids. In vitro test demonstrated 

DPPH IC50 - 158.45 µg/mL, TPC 3552.197 µg/mL, TFC 9.592 µg/mL, BSLT LC50 

383.27 µg/mL. In vivo test showed decrease of catalase’s specific activity until the 

end of treatment as an effort against hypoxia and catalase’s specific activity is 

higher in treated group. The histopathology of brain shows edema and necrosis. 

Calabash leaves have antioxidant activity, cytotoxic, and affect the catalase’s 

spesific activity in Sprague Dawley blood and brain induced by chronic systemic 

hypoxia. 

  

Keywords : Hypoxia, Crescentia cujete, Catalase, Blood, Brain 
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ABSTRAK 

 

 

Stres oksidatif adalah keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan antara oksidan 

dan antioksidan sehingga menyebabkan kerusakan sel yang berujung pada penyakit 

neurodegeneratif (penyakit alzhaimer, ALS). Hipoksia, kondisi kurangnya oksigen 

dalam tubuh, menyebabkan peningkatan produksi oksidan dan antioksidan endogen 

(katalase) serta eksogen (metabolit sekunder daun berenuk) dapat mencegah 

kerusakan yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi 

antioksidan daun berenuk dengan cara mengetahui efek hipoksia sistemik kronik 

terhadap aktivitas spesifik enzim katalase darah dan otak tikus Sprague Dawley 

setelah diberi ekstrak daun berenuk. Uji Fitokimia, uji DPPH (Blois), kadar fenolik 

total (TPC) (Folin – Ciocalteau Micro Method), kadar flavonoid total (TFC) 

(calorimetric), dan toksisitas (BSLT) dievaluasi secara in vitro. Uji katalase 

digunakan untuk mengevaluasi potensi antioksidan in vivo. Tiga-puluh-dua tikus 

dibagi menjadi 2 kelompok, kontrol (tanpa pemberian ekstrak), dan kelompok yang 

dicekok 400 mg/KgBB selama 14 hari.  Kedua kelompok lalu dibagi menjadi 4 

sub-grup, normoksia, 3 hari, 7 hari, dan 14 hari hipoksia. Pemeriksaan histopatologi 

menggunakan pewarnaan HE. Pemeriksaan fitokimia ekstrak tumbuhan 

menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid, fenolik, steroid, dan terpenoid. 

Uji in vitro menunjukkan DPPH IC50 - 158.45 µg/mL, TPC 3552.197 µg/mL, TFC 

9.592 µg/mL, BSLT LC50 383.27 µg/mL. Uji in vivo menunjukkan penurunan 

bermakna (uji Mann-Whitney, p<0.05) aktivitas spesifik enzim katalase hingga 

akhir perlakuan bila dibanding normoksia sebagai upaya menanggulangi hipoksia 

dan aktivitas spesifik katalase lebih tinggi pada kelompok cekok. Histopatologi otak 

menunjukkan adanya edema dan nekrosis. Daun berenuk memiliki aktivitas 

antioksidan, bersifat sitotoksik, dan mempengaruhi aktivitas spesifik enzim 

katalase darah dan otak yang diinduksi hipoksia sistemik kronik.  

  

Kata Kunci : Hipoksia, Crescentia cujete, Enzim Katalase, Darah, Otak 
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